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INTISARI 
 

Lengkuas (Alpania malaccensis) tumbuhan rempah  yang digunakan selain 

untuk bumbu masak juga dimanfaatkan sebagai pengawet dan obat tradisonal. 

Minyak atsiri lengkuas mengandung 1,8 sineol bioaktivitas yang sangat tinggi 

digunakan sebagai aromaterapi. Tujuan Formulasi Roll on aromaterapi ini untuk 

mengetahui apakah variasi minyak atsiri lengkuas  (Alpania malaccensis) dapat 

mempengaruhi evaluasi (Uji sifat fisik, kimiawi, dan uji kesukaan atau hedonik). 

 Minyak atsiri Lengkuas (Alpania malaccensis) di Formulasi menjadi sediaan 

Roll on aromaterapi dengan variasi minyak atsiri lengkuas masing-masing formulasi  

F115%; F2 20%; dan F3 25% , zat tambahan yang digunakan yaitu menthol, kamfer, 

minyak gandapura dan VCO. Kemudiaan dilakukan evaluasi  uji sifat fisik, kimia dan 

kesukaan. 

Hasil penelitian Formulasi Roll on aromaterapi minyak atsiri lengkuas  pada 

uji organoleptis terdapat perbedaan warna, semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri 

lengkuas maka semakin kuning warna yang dihasilkan. Hasil uji Homogenitas Roll 

on aromaterapi minyak atsiri lengkuas dari semua formula homogen, uji pH Roll on 

berkisaran 4,0-5,4 hal tersebut memenuhi syarat pH sediaan topikal. Hasil uji hedonik 

formula yang lebih banyak disukai adalah F3 memgandung zat aktif yang paling 

tinggi konsentrasinya dibanding F1, dan F2. 

 

Kata Kunci  : Roll on Aromaterapi,  Minyak Atsiri, Lengkuas  (Alpania 

malaccensis). 

Daftar           : 31 (2002-2021). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang menghasil minyak atsiri yang cukup 

penting di dunia. Minyak atsiri yang beredar di pasaran dunia sekitar 70 macam dan 

di Indonesia terdapat sekitar 40 spesies tanaman yang dapat menghasilkan minyak 

atsiri, dan telah di kembangkan sekitar l2 macam minyak atsiri. Beberapa diantaranya 

minyak atsiri yang sudah dikernbangkan adalah minyak lengkuas (Galanga oil) 

Rendemen dari minyak atsiri memang rendah, hanya sekitar 0.8 sampai dengan 2%, 

namun harga jualnya tinggi (Ermiati et al,2004). 

(Alpania malaccensis) merupakan tumbuhan yang mudah ditemukan di 

Indonesia, masyarakat indonesia biasa menyebutnya Lengkuas atau laos adalah 

tumbuhan rempah yang banyak digunakan sejak dahulu kala untuk berbagai 

keperluan, seperti untuk bumbu masak, untuk obat-obatan tradisional dan untuk 

pengawet. Dari salah satu jenis lengkuas yang telah digunakan sebagai bahan obat 

adalah lengkuas merah (Alpania malaccensis Swartz) (Ermiati et al, 2004). 

Lengkuas digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan obat yang 

dimanfaatkan sebagai obat kulit dan bahan oukup (Silalahi, 2015). Lengkuas selain 

digunakan sebagai obat, juga digunakan untuk mengawetkan makanan yang 

berhubungan dengan komponen metabolit sekunder yang khususnya essential oil.  

Dari penelitian Abdullah dan kawan-kawan menyatakan bahwa 1,8-sineol merupakan 
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senyawa utama penanda pada genus Alpinia dan memiliki bioaktivitas yang sangat 

kuat (Abdullah et al, 2015).  

Berdasarkan penelitiaan yang dilakukan oleh Jamal dan kawan-kawan,1996  

telah melakukan penelitian pada lengkuas merah (Alpania malaccensis) untuk 

mengetahui komponen penyusun esensial oil atau  minyak atsiri lengkuas merah 

menggunakan analisis kromatografi gas dan spektrofotometri massa (GSCM). Dari 

hasil analisis menggunakan analisis  GCMS diketahui bahwa diantara  senyawa 

fungsional minyak atsiri lengkuas ada yang berfungsi sebagai antimikroba yaitu 

senyawa kurkumin (antibakteria) dan ada yang berfungsi sebagai antioksidan yaitu 

hidroksitoluena butirat dan kurkumin sebagai komponen minor. Dewasa ini banyak 

digunakan dalam industri farmasi dan industri parfum serta untuk aromaterapi. 

Aromaterapi adalah istilah modern yang digunakan untuk proses 

penyembuhan kuno yang memakai sari tumbuhan aromatik murni. Yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan tubuh, pikiran dan jiwa. Sari 

tumbuhan aromaterapi dipakai melalui berbagai cara pengolahan dan dikenal dengan 

minyak esensial atau minyak atsiri (Nurcahyo,2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti sangat tertarik untuk membuat 

Formulasi dan Evaluasi Roll on Aromaterapi dari  Minyak Atsiri Lengkuas  (Alpania 

malaccensis). 
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1.2 Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut adapun batasan masalah yang terdiri dari : 

a. Sampel yang digunakan adalah minyak atsiri lengkuas (Alpania malaccensis) 

yang dibeli dipasaran 

b. Penelitian ini membuat formulasi Roll on Aromaterapi dari minyak atsiri 

Lengkuas (Alpania malaccensis). 

1.3 Rumusan Masalah 

a. Apakah minyak atsiri lengkuas (Alpania malaccensis) dapat diformulasi 

menjadi  sediaan Roll on aromaterapi? 

b. Apakah variasi  minyak atsiri lengkuas (Alpania malaccensis) dapat 

mempengaruhi evaluasi (Uji Sifat Fisik, Uji kimiawi, dan uji kesukaan atau 

hedonik) dari sediaan Roll on aromaterapi? 

1.4.  Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah minyak atsiri lengkuas (Alpania malaccensis) dapat 

dibuat menjadi Roll on aromaterapi 

b. Untuk mengetahui variasi minyak atsiri Lengkuas (Alpania malaccensis) 

terhadap evaluasi Roll on aromaterapi (Uji sifat fisik, uji kimiawi, dan uji 

kesukaan atau hendonik) dari sediaan Roll on aromaterapi? 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1  Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai wawasan dan menambah 

pengetahuan bagi perkembangan akademik serta dapat digunakan sebagai sumber 

referensi mahasiswa STIKES Al-Fatah Bengkulu. 

1.5.2   Bagi Peneliti Lanjutan   

Menjadi acuan bagi peneliti lain bahwa minyak Atsiri Lengkuas (Alpania 

malaccensis) dapat dimanfaatkan dalam membuat formulasi sediaan Roll on, 

sehingga dapat menjadi acuan bagi peneliti lain terkait penelitian Lengkuas (Alpania 

malaccensis). 

1.5.3   Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian sediaan Roll on (Alpania malaccensis) dapat diaplikasikan 

oleh masyarakat bahwa minyak atsiri lengkuas bisa diformulasikan menjadi sediaan 

aromaterapi dalam bentuk Roll on sehingga menjadi bertambahnya nilai lengkuas 

para petani lengkuas dan dapat menjadi ide masyarakat untuk pengembangan dan 

menjadi nilai jual. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1       Kajian Teori 

2.1.1 Teori Minyak Atsiri 

Minyak atsiri lazim juga dikenal dengan nama minyak mudah menguap atau 

minyak terbang. Pengertian atau definisi minyak atsiri yang ditulis dalam 

Encyclopedia of Chemical Technology menyebutkan bahwa minyak atsiri merupakan 

senyawa yang pada umumnya berwujud cairan, yang diperoleh dari bagian tanaman, 

akar, kulit, batang, daun, buah, dan biji maupun dari bunga dengan cara penyulingan 

uap. Meskipun kenyataannya untuk memperoleh minyak atsiri dapat juga diperoleh 

dengan cara lain seperti cara ekstraksi dengan menggunakan pelarut organik maupun 

dengan cara di press atau ditempa dan secara enzimatik (Sastrohamidjojo, 2004).  

Minyak atsiri atau yang disebut juga dengan essential oils, ethereal oils atau 

volatile oils adalah komoditi ekstrak alami dari jenis tumbuhan yang berasal dari 

daun, bunga, kayu, biji-bijian bahkan putik bunga. Meskipun banyak jenis minyak 

atsiri yang bisa diproduksi di Indonesia, baru sebagian kecil jenis minyak atsiri yang 

telah berkembang dan sedang dikembangkan di Indonesia (Gunawan, 2009).  

Minyak atsiri merupakan salah satu hasil sisa dari proses metabolisme dalam 

tanaman yang terbentuk karena reaksi antara berbagai persenyawaan kimia dengan 

adanya air. Minyak tersebut disintesis dalam sel glandular pada jaringan tanaman dan 

ada juga yang terbentuk dalam pembuluh resin (Ketaren,1985). 
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Minyak atsiri terkandung dalam berbagai organ seperti di dalam rambut 

kelenjar pada famili Labiatae, di dalam sel-sel parenkim misalnya famili Piperaceae, 

di dalam saluran minyak seperti vittae famili Umbelliferae, di dalam rongga-rongga 

skizogen dan lisigen pada famili Pinaceae dan Rutaceae, terkadang dalam semua 

jaringan pada famili Coniferae. Pada bunga mawar, kandungan minyak atsiri 

terbanyak terpusat pada mahkota bunga, pada kayu manis banyak ditemui pada kulit 

batang (korteks), pada famili Umbelliferae banyak terdapat pada buah, pada Menthae 

sp. terdapat dalam rambut kelenjar batang dan daun, serta pada jeruk terdapat dalam 

kulit buah dan helai daun (Gunawan dan Mulyani, 2004).  

Minyak atsiri dapat terbentuk secara langsung oleh protoplasma akibat adanya 

perubahan lapisan resin dari dinding sel atau oleh hidrolisis dari glikosida tertentu. 

Peran paling utama dari minyak atsiri terhadap tumbuhan itu sendiri adalah sebagai 

pengusir serangga (mencegah daun dan bunga rusak) serta sebagai pengusir hewan-

hewan pemakan daun lainnya. Namun sebaliknya, minyak atsiri juga berfungsi 

sebagai penarik serangga guna membantu terjadinya penyerbukan silang dari bunga. 

Berdasarkan atas usul-usul biosintetik, konstituen kimia dari minyak atsiri dapat 

dibagi dalam dua golongan besar, yaitu: 

a.  Keturunan terpena yang terbentuk melalui jalur biosintetis asam asetat 

mevalonat.  

b. Senyawa aromatik yang terbentuk lewat jalur sintetis asam sikimat, fenil 

propanoid (Gunawan dan Mulyani, 2004). 
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Minyak atsiri atau atsiri dikenal juga dengan nama minyak eteris (aetheric 

oil), minyak esensial (essential oil), minyak aromatik (aromatic oil) atau minyak 

terbang (volatile oil) yang dihasilkan oleh tanaman. Minyak atsiri merupakan salah 

satu hasil sisa proses metabolisme dalam tanaman, yang terbentuk karena reaksi 

antara berbagai persenyawaan kimia dengan adanya air. Minyak tersebut disintesis 

dalam sel kelenjar pada jaringan tanaman dan ada juga yang terbentuk dalam 

pembuluh resin, misalnya minyak terpentin dari pohon pinus (Ketaren,1985). 

Minyak atsiri selain dihasilkan oleh tanaman dapat juga terbentuk dari hasil 

degradasi trigliserida oleh enzim atau dapat dibuat secara sintetis. Minyak tersebut 

mudah menguap pada suhu kamar tanpa mengalami dekomposisi, mempunyai rasa 

getir (pungent taste), berbau wangi sesuai dengan bau tanaman 

penghasilnya.Umumnya larut dalam pelarut organik dan tidak larut air.Minyak atsiri 

dapat bersumber pada setiap bagian tanaman, yaitu, dari daun, bunga, buah, biji, 

batang/kulit dan akar (rhizome). Minyak atsiri banyak digunakan sebagai bahan baku 

untuk industri parfum, bahan pewangi (fragrances), aroma (flavor), farmasi, 

kosmetika dan aromaterapi (Ketaren, 1985).  

Minyak atsiri bersifat mudah menguap karena titik uapnya rendah.Selain itu, 

susunan senyawa komponennya kuat mempengaruhi saraf manusia (terutama di 

hidung) sehingga seringkali memberikan efek psikologis tertentu.Setiap senyawa 

penyusun memiliki efek tersendiri, dan campurannya dapat menghasilkan rasa yang 

berbeda.Sebagaimana minyak lainnya, sebagian besar minyak atsiri tidak larut dalam 

air dan pelarut polar lainnya. Dalam parfum, pelarut yang digunakan biasanya 



8 

 

 

alkohol.Dalam tradisi timur, pelarut yang digunakan biasanya minyak yang mudah 

diperoleh, seperti minyak kelapa.Secara kimiawi, minyak atsiri tersusun dari 

campuran yang rumit berbagai senyawa, namun suatu senyawa tertentu biasanya 

bertanggung jawab atas suatu aroma tertentu. Dari berbagai jenis tanaman penghasil 

minyak atsiri tersebut, didapat hasil berupa minyak nilam (patchouli oil), minyak 

sereh wangi (citronella), akar wangi (vetyver), kenanga (cananga), kayu putih 

(cajeput), serta minyak melati (yasmin) (Mangun, 2008).  

Tanaman aromatik memiliki senyawa volatil berbau, yang muncul dalam 

struktur khusus yang berbentuk minyak atsiri dalam satu atau lebih bagian tanaman. 

Tanaman aromatik terjadi pada hampir semua vegetasi daerah tertutup di dunia. 

Sejumlah besar spesies tanaman keluarga Lamiaceae, Asteraceae, Apiaceae, 

Zingiberaceae, Rutaceae dll, dan ditandai oleh adanya minyak atsiri. Jenis tanaman 

ini juga merupakan sumber rempah-rempah, tanaman berbasis obat-obatan, pestisida 

nabati, penolak serangga, kosmetik, obat- obatan dan minuman kesehatan herbal 

(Ramya et al, 2013). 

1) Sifat-sifat Minyak Atsiri  

Sifat fisik terpenting minyak atsiri adalah sangat mudah menguap pada suhu 

kamar sehingga sangat berpengaruh dalam menentukan metode analisis yang akan 

digunakan untuk menentukan komponen kimia dan komposisinya dalam sumber 

minyak. Pada dasarnya semua minyak atsiri mengandung campuran senyawa kimia 

dan biasanya campuran tersebut sangat kompleks tetapi tidak melebihi 300 senyawa. 
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Menurut Gunawan dan Mulyani (2004), minyak atsiri memiliki sifat-sifat sebagai 

berikut:  

a.  Tersusun oleh bermacam-macam komponen senyawa.  

b.  Memiliki bau khas, umumnya mewakili bau tanaman asalnya.  

c.  Mempunyai rasa getir, kadang-kadang terasa tajam, memberi rasa hangat/panas 

atau dingin ketika sampai di kulit. Tergantung komponen penyusunnya.  

d.  Dalam keadaan murni mudah menguap pada suhu kamar.  

e.  Bersifat tidak bisa disabunkan dengan alkali dan tidak bisa menjadi tengik.  

f.  Bersifat tidak stabil terhadap pengaruh lingkungan, baik pengaruh oksigen 

udara, sinar matahari (terutama gelombang ultraviolet) dan panas.  

g.  Indeks bias umumnya tinggi.  

h.  Pada umumnya bersifat optis aktif dan memutar bidang polarisasi dengan rotasi 

yang spesifik.  

i.  Pada umumnya tidak dapat bercampur dengan air.  

j.  Sangat mudah larut dalam pelarut organik.  

2). Kegunaan Minyak Atsiri  

Menurut Sastrohamidjojo (2004), minyak atsiri pada industri banyak 

digunakan sebagai bahan pembuat kosmetik, parfum, antiseptic, dan lain-lain. 

Minyak atsiri dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:  

a.  Pertama, minyak atsiri yang dengan mudah dapat dipisahkan menjadi 

komponen-komponen atau penyusun murninya. Komponen-komponen ini 

dapat menjadi bahan dasar untuk diproses menjadi produk-produk lain. 
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Biasanya komponen utama yang terdapat dalam minyak atsiri tersebut di 

pisahkan atau diisolasi dengan penyulingan bertingkat atau dengan proses 

kimia yang sederhana.  

b.  Kedua adalah minyak atsiri yang sukar dipisahkan menjadi komponen 

murninya. Lazimnya minyak atsiri tersebut langsung dapat digunakan tanpa 

diisolasi komponen-komponennya sebagai pewangi produk. Minyak atsiri 

dapat larut dalam lemak yang terdapat pada kulit, dapat terserap ke dalam 

aliran darah, tidak merusak lingkungan dan dapat mengalami biodegradasi dan 

merupakan bagian dari keseimbangan ekosistem selama ribuan tahun. Dengan 

kemajuan teknologi di bidang minyak atsiri maka usaha penggalian sumber-

sumber minyak atsiri dan pendayagunaannya dalam kehidupan manusia 

semakin meningkat (Syauqiah, dkk., 2008).  

Minyak atsiri memiliki beberapa fungsi dalam dunia industri terutama dalam 

industri kosmetik dan pengobatan serta makanan. Penggunaan minyak atsiri dan 

bahan kimia volatil untuk tujuan pengobatan, kosmetik serta wangi-wangian telah 

dikenal dalam masyarakat sejak zaman purba. Dan kini ada kecenderungan untuk 

kembali ke penggunaan bahan-bahan alam, antara lain karena minyak atsiri dapat 

larut dalam lemak yang terdapat pada kulit, dapat diabsorpsi ke dalam aliran darah, 

dan mempunyai kompabilitas dengan lingkungan (Syauqiah, dkk.,2008) 

Minyak atsiri merupakan sumber dari aroma kimia alami yang dapat 

digunakan sebagai komponen flavour dan fragrance alami dan sebagai sumber yang 

penting dari struktur stereospesifik enantiomer murni yang biosintesisnya lebih 
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murah dibandingkan dengan proses sintesis. Minyak atsiri digunakan sebagai bahan 

baku dalam berbagai industri, misalnya industri parfum, kosmetik, dan industri 

farmasi. Dalam pembuatan parfum dan wangi-wangian, minyak atsiri tersebut 

berfungsi sebagai zat pengikat bau (fixative) dalam parfum, misalnya minyak nilam, 

minyak akar wangi dan minyak cendana. Minyak atsiri yang berasal dari rempah-

rempah, misalnya minyak , minyak lada, minyak kayu manis, minyak jahe, minyak 

ketumbar, umumnya digunakan sebagai bahan penyedap (flavouring agent) dalam 

bahan pangan dan minuman (Eka permana dan Gilang, 2019).  

Minyak atsiri ini selain memberikan aroma wangi yang menyenangkan juga 

dapat membantu pencernaan dengan merangsang sistem saraf, sehingga akan 

meningkatkan sekresi getah lambung yang mengandung enzim hanya oleh stimulus 

aroma dan rasa bahan pangan. Selain itu juga dapat merangsang keluar cairan getah 

sehingga rongga mulut dan lambung menjadi basah. Beberapa jenis minyak atsiri 

digunakan sebagai bahan antiseptik internal atau eksternal, bahan analgesik, haelitik 

atau sebagai sedatif dan stimulan untuk obat sakit perut. Minyak atsiri mempunyai 

sifat membius, merangsang atau memuakkan (Guenther, 1987). 

2.1.2 Minyak Atsiri Lengkuas (Alpania malaccensis) 

 Hasil penelitian Oka dan Fanny (2008), menunjukan bahwa minyak atsiri 

lengkuas (Alpania malaccensis) dapat  menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus 

spade konsentrasi 1000 ppm sebesar 7mm. Analisis GC-MS menunjukan bahwa 

minyak atsiri rimpang lengkuas didominasi oleh 8 senyawa : D-limonen; Eucalyptol; 

3-sikloheksena-l-ol,4-metil-l-(l-metietil); Fenol,4-(2-profenil)-asetat; 2,6-octadien-1-
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ol,3,7-dimetilasetat;oo1,6,10-dodekatrien,7,11-dimetil-3-metilen;Pentadesen; 

oosikloheksen ,1-metil-4-(5-metil-1-metilen-4-heksenil) 

 Hasil penelitian Lely (2017), pada lengkuas merah (Alpinia purpurata K.) dari 

hasil analisis GC-MS terdeteksi 21 senyawa dalam minyak atsiri rimpang lengkuas 

merah dimana senyawa terbesarnya yaitu eukaliptol (46,73%), α-pinen (9,04%), 4-

allylphenyl asetat (7,86%), dan caryophyllene (3,85%). 

 Hasil analisis minyak atsiri rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata) 

menunjukan bahwa yang berperan penting sebagai antibakteri adalah sineol 12,64%, 

similaritas 98% dan dedeatriana 12,86% (Sukandar et al., 2009). Menurut Rosyidah 

(2009), A purpurata juga banyak mengandung senyawa metabolit sekunder di 

antaranya flavonoid, phenylpropanoid, piron, stilben dan diarilheptanoid. 

2.1.3 Aromaterapi 

 Aromaterapi merupakan bentuk pengobatan alternatif yang memanfaatkan 

tanaman volatil atau bisa disebut dengan minyak esensial yang bertujuan untuk 

memperbaiki suasana hati, kesehatan, dan fungsi kognitif. Aromaterapi dibentuk dari 

berbagai jenis ekstrak tanaman seperti bunga, daun, kayu, akar tanaman, kulit kayu, 

dan bagian-bagian lain dari tanaman dengan cara pembuatan yang berbeda beda 

dengan cara penggunaan dan fungsinya masing-masing (Dewi, dkk., 2016).  

a. Gel Aromaterapi 

Gel merupakan sediaan semi solid yang dapat digunakan untuk berbagai 

pemakaian, baik topikal maupun untuk ruangan. Pembuatan gel untuk produk 

aromaterapi biasanya ditambahkan minyak atsiri sekitar 1- 2%. 
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b.  Dupa 

Aromaterapi yang memiliki bentuk dupa memiliki 2 jenis, yaitu bentuk stick 

dan kerucut. Pembuatan dupa dari bubuk akar yang di campur dengan minyak 

esensial. Harga aromaterapi yang berbentuk dupa memiliki harga jual yang tergolong 

murah dikarenakan minyak esensial yang digunakan tidak terlalu bagus dan 

pemakaian dupa hanya di bakar (Matsumoto, dkk., 2014). 

c. Garam Aromaterapi 

Sediaan garam sebagai aromaterapi ternyata digunakan sebagai bahan untuk 

berendam saat mandi. Garam ini dimasukkan pada air rendaman yang kemudian 

dapat memberikan sensasi relaksasi dan menyenangkan saat berendam. Bisa 

digunakan dengan merendam bagian tubuh tertentu, misalnya kaki, untuk mengurangi 

rasa lelah (Matsumoto, dkk., 2014). 

d. Lilin 

Aromaterapi yang berbentuk sediaan lilin yaitu ekstrak tanaman yang di 

bentuk seperti lilin dan penggunaannya hanya di bakar saja. Pembakaran lilin dapat 

menghasilkan bau aromaterapi yang sesuai dengan minyak esensial yang digunakan. 

Dalam pembuatan lilin aromaterapi tidak semua minyak esensial dapat digunakan, 

karena ada beberapa campuran minyak esensial yang sulit membeku (Matsumoto, 

dkk., 2014). 

e. Massage oil 

Massage oil aromaterapi terbuat dari minyak esensial dengan tambahan 

minyak pembawa, seperti Virgin Coconut Oil. Penambahan minyak pembawa pada 
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massage oil aromaterapi menghasilkan tekstur yang lebih kental. Cara penggunaan 

massage oil aromaterapi yaitu massage oil di oleskan pada bagian tubuh yang 

diinginkan, sehingga menimbulkan efek sensasi nyaman (Godfrey., 2001). 

f Sabun 

Sabun mandi merupakan bentuk sediaan yang juga digemari dalam pemakaian 

aromaterapi. Biasanya sabun aromaterapi dalam bentuk sabun batang yang dicetak, 

bukan dalam bentuk sabun cair. Fungsi sabun mandi aromaterapi ini menjadi ganda. 

Tidak hanya sebagai pembersih tubuh, tetapi juga untuk memperhalus kulit dan 

menjauhkan dari serangga. (Dewi, dkk., 2016). 

g. Roll on 

Roll on Aromaterapi merupakan praktek terapi organik menggunakan minyak 

atsiri yang di ekstrak dari tumbuhan. Aromaterapi dikatakan mampu memicu respons 

biokimia di otak yang pada gilirannya mengaktifkan fungsi tertentu dari tubuh dan 

pikiran untuk memberikan rasa kesejahteraan. Aromaterapi berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu aroma yang berarti harum dan terapi yang berarti pengobatan. Istilah 

aromaterapi diciptakan oleh kimiawan Prancis, Rane Maurice Gattefosse sekitar 

tahun 1928. 

Menurut Cahyasari (2015), ada beberapa teknik dalam pemberian 

aromaterapi, yaitu: 

a. Inhalasi 

Inhalasi dianjurkan untuk masalah dengan pernapasan dan dapat dilakukan 

dengan menjatuhkan beberapa tetes minyak esensial ke dalam mangkuk yang telah 
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berisi air panas. Uap tersebut kemudian di hirup selama beberapa saat, dengan efek 

yang ditingkatkan dengan menempatkan handuk di atas kepala dan mangkuk 

sehingga membentuk tanda untuk menangkap udara yang disebabkan dan bau. 

b.  Massage atau pijat 

Pemijatan atau massage termasuk salah satu cara terapi yang sudah berumur 

tua. Meskipun metode ini tergolong sederhana, namun cara terapi ini masih sering 

digunakan. Caranya adalah dengan menggunakan 7-10 tetes minyak esensial yang 

sejenis dalam 10-14 tetes minyak dasar, atau tiga kali dari dosis tersebut bila 

menggunakan tiga macam minyak esensial. Cara pemijatan ini dapat dilakukan 

dengan suatu gerakan khusus melalui petrissage (menggeluti, meremas, mengerol dan 

effleurage (usapan dan belaian) friction (gerakan menekan dengan cara memutar 

mutarkan telapak tangan atau jari). 

c. Difusi 

Difusi digunakan untuk menenangkan saraf atau mengobati beberapa masalah 

dan dapat dilakukan dengan penyemprotan senyawa yang mengandung minyak ke 

udara dengan cara yang sama dengan udara freshener. Hal ini juga dapat dilakukan 

dengan menempatkan beberapa tetes minyak esensial ke dalam diffuser dan 

menyalakan sumber panas. Duduk dalam jarak tiga kaki dari diffuser, pengobatan 

biasanya berlangsung sekitar 30 menit. 

d. Kompres 

Kompres adalah salah satu upaya dalam mengatasi kondisi fisik dengan cara 

memanipulasi suhu tubuh atau dengan memblokir efek rasa sakit . Caranya adalah 
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dengan menambahkan 3-6 tetes minyak esensial pada setengah liter air. Masukan 

handuk kecil pada air tersebut dan peras. Lalu, letakkan handuk tersebut pada wilayah 

yang diinginkan. Bisa juga untuk mengompres wajah dengan menambahkan 2 tetes 

minyak esensial pada satu mangkuk air hangat. Masukan kain atau handuk kecil pada 

air atau larutan dan peras. Letakan pada wajah selama beberapa menit. Ulangi cara 

tersebut selama tiga kali. 

2.1.4 Monografi Bahan dan Tambahan 

a Minyak Atsiri Lengkuas (Alpania malaccensis) 

b. Camphora 

Pemerian :  Hablur butir atau massa hablur; hablur; tidak berwarna   

berwarna atau putih; bau khas, tajam; rasa pedas dan aromatik 

Kelarutan                 : (sukar larut dalam air/ sangat mudah larut dalam etanol, dalam 

kloroform dan dalam eter/ mudah larut dalam karbon disulfida, 

dalam heksana, dalam minyak lemak, dan dalam minyak 

minyak lemak, dan dalam minyak menguap. 

Stabilitas : dalam wadah tertutup rapat, hindarkan dari panas  berlebihan 

(Depkes RI, 1979). 

Penggunaan : antiiritan  

c   Mentol 

pemerian :Hablur berbentuk berbentuk jarum atau prisma; prisma; 

tidak  berwarna;  berwarna; bau tajam seperti seperti minyak 

permen; permen; rasa  panas dan aromatik diikuti rasa dingin 
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kelarutan : Sukar larut dalam air, sangat mudah larut dalam etanol (95%), 

dalam kloroform P dan dalam eter P; mudah larut dalam parafin 

cair P dan dalam minyak atsiri 

Kegunaan  : penghangat dan penyegar.  

 Pada sediaan topikal seperti cream dan obat gosok menggunakan mentol 5-

10 %.(Rowe et al,2009). 

d Methyl salisilat (Minyak gandapura) 

pemerian : Cairan; tidak berwarna berwarna atau kuning pucat; bau khas 

aromatik; rasa manis, panas dan aromatik 

Kelarutan : Sukar larut dalam air; larut dalam etanol (95%) P dan dalam 

asam asetat glacial P 

Kegunaan  : Anti iritan  

 Metyl salisilat direasorbsi baik oleh kulit dan banyak digunakan dalam obat 

gosok dan cream sebanyak (3-10%). (Depkes RI, 1979). 

e  VCO 

Pemerian : tidak berwarna, tidak berbau atau berbau lemah, rasa khas. 

Kelarutan :  Praktis tidak larut dalam air, mudah larut dalam etanol (95%), 

dalam kloroform, dan dalam eter P 

Stabilitas : Stabil pada kondisi normal. Tidak stabil jika terpapar sinar, dan 

pemanasan yang berlebihan 

Kegunaan : Pembawa (Rowe, 2017). 
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2.1.5 Evaluasi Sediaan Roll on Aromaterapi Lengkuas (Alpania malaccensis) 

a. Uji Organoleptis 

 Pengujian organoleptis merupakan pengujian yang didasarkan pada proses 

penginderaan. Bagian organ tubuh yang termasuk dalam penginderaan adalah mata, 

indera pembau, serta indera peraba atau sentuhan. Kemampuan alat indera 

memberikan kesan atau tanggapan dapat dibedakan berdasarkan jenis kesan tersebut, 

kemampuan memberikan kesan dapat dibedakan dengan kemampuan alat indera 

memberikan reaksi yang diterima. Kemampuan tersebut meliputi kemampuan 

mengenali (Recognition), mendeteksi (Detection), membedakan (Discrimination), 

membandingkan (Scalling), dan kemampuan menyatakan suka atau tidak suka 

(Hedonik) (Saleh, 2004). 

b Uji pH 

 Potential of hydrogen (pH) merupakan suatu  ukuran derajat tingkat keasaman 

atau alkali dari suatu larutan pH diukur pada skala 0-14. Derajat keasaman dalam 

keadaan normal berkisar 6,8-7,2 sedangkan derajat keasaman dalam keadaan rendah 

apabila berkisar antara 5,2-5,5 kondisi keasaman rendah tersebut akan memudahkan 

pertumbuhan bakteri asidogenik  (Nogroho, 2016). 

Macam-macam indikator pengukuran pH antara lain : 

1) Kertas Lakmus 

 Kertas lakmus terbagi menjadi 2 yaitu lakmus merah dan lakmus biru. Kertas 

lakmus merupakan indikator asam basa yang paling sering digunakan karena kertas 

lakmus ini paling praktis, mudah dan murah tetapi, kertas lakmus ini memiliki 
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kelemahan yaitu tidak dapat digunakan untuk mengukur secara teliti karena 

perubahan warna yang ditunjukan tidak dapat menunjukan secara tepat tingkat pH 

larutan (Surahman, 2018). 

Tabel I. Perubahan Warna Kertas Lakmus. 

Jenis larutan Lakmus merah Lakmus biru 

Asam Merah Merah 

Basa Biru Biru 

Garam Merah Biru 

 

2) pH Meter 

pH meter ini merupakan peralatan yang digunakan untuk mengukur pH suatu 

larutan, pH meter dapat dicelupkan ke dalam larutan yang akan diukur pH nya dan 

kemudian nilai pH akan muncul dilayar digital dari pH meter (Surahman, 2018). 

c  Uji Hedonik atau Kesukaan  

Uji hedonik ini sering disebut dengan uji organoleptis karena uji ini 

merupakan pengujian yang didasari indera pencicipan, indera pembau dan indera 

peraba. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan terhadap sediaan 

yang dibuat dengan perbedaan warna, rasa dan aroma (Amalia, 2019). 
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2.1.6 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar : 

  

 

 

 

  

 

  

 

Variasi Konsentrasi minyak 

atsiri lengkuas 

 

Formulasi Sediaan 

sediann Roll on 

aromaterapi minyak atsiri 

Lengkuas 

Evaluasi sediaan Roll on 

 

Sifat fisik    : Uji organoleptis ( warna, bau, homogenitas dan 

konsistensi) 

Sifat kimia : Uji pH 

Hedonik : Tingkat kesukaan  

Gambar 1. Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Farmasetika Sekolah Tinggi 

Kesehatan Al-Fatah Kota Bengkulu bulan April sampai Juni tahun 2022. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1  Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, pH meter digital 

(HANNA), timbangan analitik, gelas ukur, Erlenmeyer, kertas perkamen, montir dan 

alu, Aluminium foil, dan  kemasan Roll on.  

3.2.2  Bahan 

Minyak atsiri lengkuas, Champora, Menthol, methyl salisilat (Minyak 

gandapura) dan VCO 

3.3 Prosedur Kerja Penelitian 

3.3.1  Penyiapan Minyak Atsiri Lengkuas 

 Minyak atsiri lengkuas  (Alpania malaccensis) yang digunakan adalah minyak 

atsiri murni yang dibeli dipasaran yang telah bersertifikat (CoA). 
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3.3.2 Formulasi Roll on Aromaterapi  

 Rancangan formulasi, sediaan Roll on aromaterapi dengan konsentrasi minyak 

atsiri sebesar 1,5 mL ; 2 mL ; 2,5 mL. Konsentrasi ini mengacu dengan jurnal 

(Handayani, 2017). 

Tabel II. Rancangan Formulasi Roll on Aromaterapi Minyak Atsiri Lengkuas  

(Alpania malaccensis). 

Bahan F0 

(%) 

F1 

(%) 

F2 

(%) 

F3 

(%) 

Kegunaan Pustaka 

Minyak atsiri 

lengkuas 
- 15  20  25  Zat aktif Handayani, 2017 

champora 2 2 2 2 Penghangat Depkes RI, 1979 

Menthol 10 10 10 10 
Penghangat dan 

penyegar 
Rowe,dkk. 2017 

Methyl salisilat 

(Minyak 

gandapura) 

10  10  10  10  Penghangat Depkes RI, 1979 

VCO Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Basis minyak Rowe,dkk. 2017 

 

Keterangan : 

Sediaan Roll on Aromaterapi yang dibuat 10 mL/botol 

F0 : Formulasi Roll on Minyak Atsiri Lengkuas 

F1 : Formulasi Roll on Minyak Atsiri Lengkuas 15 % 

F2 : Formulasi Roll on Minyak Atsiri Lengkuas 20 % 

F3 : Formulasi Roll on Minyak Atsiri Lengkuas 25 % 

 

3.3.3 Prosedur Kerja Pembuatan Roll on Aromaterapi  

Pembuatan Roll on Aromaterapi Minyak Atsiri Lengkuas (Alpania 

malaccensis): 

Siapkan semua alat dan bahan yang akan digunakan, kemudian botol Roll on 

yang digunakan sebagai pengemas di kalibrasi terlebih dahulu. Selanjutnya ditimbang 

masing-masing bahan yang digunakan. Setelah itu masukan Champora dan menthol 



23 

 

 

dalam lumpang gerus ad halus kemudian masukkan ke dalam erlenmeyer tersumbat 

kaca aduk ad larut lalu masukkan methyl salisilat ke dalam erlenmeyer aduk/kocok ad 

homogen, kemudian tambahkan minyak atsiri  sesuai konsentrasi F1, F2, dan F3, 

kemudian tambahkan VCO ad 10 mL. Pengerjaan dilakukan dalam wadah tertutup 

(Erlenmeyer bersumbat kaca). setelah itu sediaan dimasukan ke dalam kemasan Roll 

on 10 mL. 

3.3.4 Evaluasi Sediaan Roll on aromaterapi lengkuas (Alpania malaccensis). 

a. Uji Organoleptis Sediaan Roll on aromaterapi lengkuas  (Alpania 

malaccensis). 

Pengujian organoleptis meliputi pengamatan warna, bau dan perubahan 

bentuk yang terjadi pada tiap rentang waktu tertentu (Elya, et al., 2013).  

b. Pengukuran pH Sediaan  Roll on aromaterapi lengkuas (Alpania malaccensis). 

Pengukuran ini menggunakan pH meter, sebelumnya pH meter dikalibrasi 

dahulu dengan larutan standar buffer pada pH 4 dan 7 (Elya et al, 2013). Pengukuran 

nilai pH pada larutan sampel dilakukan pada suhu 25°C dengan cara mencelupkan 

elektroda pH Meter yang telah dibilas dengan air suling ke dalam larutan sampel, lalu 

diamati nilai pH yang muncul pada layar alat pH meter (Mumpuni dan Heru, 2017). 

Menurut penelitian (Dewi et al, 2014), menyatakan bahwa persyaratan   pH   untuk   

sediaan   topikal   yaitu berkisar antara 4,5-6,5 karena harus sesuai dengan pH kulit. 

c. Uji Hedonik Sediaan Roll on aromaterapi Lengkuas (Alpania malaccensis ) 

Pengujian ini melibatkan 10 panelis. Uji kesukaan ini dilakukan untuk 

mengetahui respon terhadap sifat-sifat produk. Skala kesukaan dibagi menjadi 7 
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tingkat yaitu: 1 (Sangat tidak suka), 2 (Tidak suka) 3 (Agak tidak suka), 4 (Netral), 5 

(Agak suka), 6 (Suka), 7 (Sangat suka). (Sunarlim, dkk., 2007). Pada uji hedonik 

digunakan kuesioner pada lampiran. 

3.4 Analisis Data 

Data yang di peroleh dari uji sifat fisik dan uji hedonik sediaan Roll on 

Aromaterapi Lengkuas (Alpania malaccensis) dengan analisa deskriptif  berupa grafik 

dan angka kemudian di sajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
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